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Abstrak 
Program PKM bersama Mitra Industri Rumah Tangga Bata Merah Soimah dilaksanakan melalui 
empat kegiatan utama, yaitu pelatihan pembuatan katalog digital sebagai media promosi, 
pelatihan SMK3L yang mencakup praktik penggunaan APAR dan edukasi bahaya paparan debu 
serta pentingnya APD, pelatihan penggunaan media sosial untuk digital marketing, serta 
monitoring dan evaluasi penerapan teknologi dan strategi pemasaran. Seluruh kegiatan 
menghasilkan peningkatan pemahaman mitra terkait keselamatan kerja, pembuatan konten 
promosi, dan pemanfaatan media digital dalam pemasaran. Selanjutnya, tim PKM akan 
melakukan evaluasi berkala guna menilai efektivitas penerapan SMK3L dan digital marketing 
dalam mendukung pengembangan usaha. Kebaruan kegiatan ini terletak pada penggabungan 
pelatihan SMK3L dan digital branding dalam satu model penguatan kapasitas bagi industri 
rumah tangga batu bata. 
Kata Kunci: Pelatihan SMK3L, Pemberdayaan Pengrajin Bata, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3), Pemasaran Digital, Pengembangan Kapasitas Usaha 
 
Abstract 
The PKM program conducted with the Bata Merah Soimah Household Industry Partner was 
carried out through four main activities, namely training on creating digital catalogs as 
promotional media, SMK3L training that included hands-on practice using fire extinguishers and 
education on dust exposure hazards and the importance of PPE, training on the use of social 
media for digital marketing, as well as monitoring and evaluating the implementation of 
technology and marketing strategies. All activities resulted in improved partner understanding 
of workplace safety, promotional content creation, and the use of digital media for marketing. 
Furthermore, the PKM team will conduct periodic evaluations to assess the effectiveness of 
SMK3L implementation and digital marketing in supporting business development. The novelty 
of this program lies in the integration of SMK3L training and digital branding within a single 
capacity-building model for household-scale brick-making industries. 
Keyword: SMK3L Training, Empowerment of Brick Craftsmen, Occupational Safety and Health 
(OSH), Digital Marketing, Business Capacity Development. 
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I. PENDAHULUAN 
Industri Rumah Tangga Batu Bata 

Soimah yang berlokasi di Desa Telaga, 
Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah 
Laut, telah beroperasi lebih dari sepuluh 
tahun dan menjadi salah satu sumber 
penghasilan utama masyarakat setempat. 
Usaha ini dikelola oleh dua orang pemilik 
dengan melibatkan tiga tenaga kerja, 
memproduksi bata merah konvensional 
serta bata ramah lingkungan atau 
BARALINK yang dibuat dari campuran tanah 
merah, abu akasia, dan abu las karbit 
sebagai bahan aditif untuk mempercepat 
proses pengeringan tanpa pembakaran.  

Meskipun memiliki potensi pasar yang 
cukup baik, kegiatan usaha masih 
dijalankan secara konvensional, baik dari 
sisi produksi maupun pemasaran, serta 
belum sepenuhnya menerapkan prinsip 
keselamatan dan kesehatan kerja. Hingga 
saat ini belum ada program pendampingan 
yang secara terpadu menggabungkan 
penerapan SMK3L dengan strategi 
pemasaran digital, padahal kajian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
pengrajin bata menghadapi risiko K3 yang 
tinggi dan keterbatasan literasi digital 
dalam memasarkan produk. Kesenjangan 
inilah yang menjadi dasar perlunya 
pengabdian yang berfokus pada 
peningkatan keselamatan kerja sekaligus 
daya saing usaha.  

Upaya ini tidak hanya bertujuan 
melindungi tenaga kerja dari risiko 
kecelakaan, tetapi juga menjaga 
keberlanjutan usaha dan lingkungan 

sekitar. Sementara itu, strategi pemasaran 
diarahkan pada pemanfaatan media sosial 
dan platform digital untuk memperluas 
jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas 
produk, dan memperkenalkan keunggulan 
BARALINK sebagai alternatif bata ramah 
lingkungan. Dukungan berupa pelatihan 
pembuatan konten digital sederhana, 
desain identitas usaha seperti logo dan 
katalog produk, serta promosi online 
diharapkan mampu meningkatkan nilai 
jual, memperkuat citra usaha, dan 
membuka akses pasar yang lebih luas. 
Dengan adanya penguatan berbasis SMK3L 
serta inovasi pemasaran digital dan desain 
produk, Batu Bata Soimah berpeluang 
menjadi industri rumah tangga yang tidak 
hanya bertahan, tetapi juga berkembang 
secara adaptif, berdaya saing, dan 
berkelanjutan.  

Berdasarkan pengamatan tim, proses 
produksi bata di Bata Merah Soimah 
dilakukan tanpa panduan standar 
operasional yang berbasis K3L (Standar et 
al., 2020). Berikut adalah beberapa hal 
yang menjadi catatan tim, bagi para pekerja 
dan lingkungan kerja di antaranya pekerja 
rentan mengalami cedera akibat 
penggunaan alat produksi manual, pekerja 
terpapar debu tanah liat pada saat 
pencetakan dan pengeringan bata, pekerja 
menghirup asap pembakaran yang 
mengandung zat berbahaya, lingkungan 
kerja tidak tertata menyebabkan tingginya 
risiko kecelakaan, seperti terjatuh, 
tertimpa material, atau luka bakar dari 
tungku pembakaran dan tidak adanya	
pengelolaan limbah produksi bata. Kondisi 

http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg


 p-ISSN: 2548-7655 
Dewi, Adriana, Sur & Zulfahri e-ISSN:  2614-0489 

 
 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 109 
Volume 10, Nomor 2, November 2025 
Copyright © 2025 Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 

tersebut, diperburuk dengan tidak adanya 
pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman 
pengrajin bata merah terhadap pentingnya 
keselamatan, kesehatan kerja, dan 
perlindungan lingkungan. 

	
Gambar 1. Pekerja tidak menggunakan APD 

 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

International Labour Organization (ILO), 
tercatat bahwa di Indonesia terdapat 29 
kasus kecelakaan kerja yang berakibat fatal 
per 100.000 tenaga kerja. Selain itu, sekitar 
380.000 pekerja, atau setara dengan 13,7% 
dari total populasi pekerja, dilaporkan 
meninggal setiap tahunnya akibat 
kecelakaan kerja   (International Labor 
Organization, 2018). Pekerja di sektor 
industri batu bata termasuk dalam 
kelompok yang memiliki tingkat risiko tinggi 
terhadap kecelakaan kerja, seperti 
tertimpa material batu bata atau terpapar 
insiden kebakaran. Selain itu, mereka juga 
rentan mengalami penyakit akibat kerja, 
seperti nyeri punggung bawah (low back 
pain), infeksi saluran pernapasan akut 
(ISPA), dermatitis, gangguan kulit lainnya, 

serta kerusakan kuku (Fitriyani et al., 2023) 
Yang mana dari total 19 tahapan kerja yang 
dianalisis, terdapat 4 tahapan yang 
dikategorikan memiliki tingkat risiko 
ekstrem, 10 tahapan dengan tingkat risiko 
tinggi, 3 tahapan dengan tingkat risiko 
sedang, dan 2 tahapan dengan tingkat 
risiko rendah. Oleh karena itu, diperlukan 
penerapan langkah-langkah mitigasi risiko 
melalui penyediaan alat bantu kerja, 
seperti mesin pengaduk, serta penggunaan 
alat pelindung diri (APD) berupa sarung 
tangan, helm pelindung, dan sepatu boots. 
Selain itu, pengaturan waktu kerja yang 
optimal juga perlu diterapkan guna 
meningkatkan keselamatan dan kesehatan 
kerja. 

Proses pencetakan batu bata 
merupakan bagian dari sektor pekerjaan 
informal yang diklasifikasikan dalam 
industri arang, pertambangan non-logam, 
serta kerajinan umum. Setiap tahapan 
pekerjaan yang dijalani oleh perajin batu 
bata memiliki potensi bahaya yang 
signifikan. Risiko kecelakaan kerja, seperti 
terjatuh, terpeleset, tersandung, dan 
tenggelam, dapat terjadi, khususnya ketika 
pekerja berada dalam kondisi kelelahan 
yang menyebabkan menurunnya tingkat 
konsentrasi dan keseimbangan, dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi tahapan-
tahapan kerja yang memiliki tingkat risiko 
tertinggi dalam keseluruhan proses 
produksi batu bata menggunakan embar 
Job Safety Analysis (Noor et al., 2018).  
Selain permasalahan terkait manajemen 
SMK3L hal yang menjadi perhatian bagi 
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pengrajin bata adalah bahwa rendahnya 
pemahaman pelaku usaha terhadap 
strategi pemasaran digital dan branding 
yang merupakan salah satu faktor utama 
penghambat pertumbuhan bisnis di era e-
commerce. Penelitian yang dilakukan 
(Sudirjo et al., 2023) menunjukkan 
penggunaan  teknologi  digital  
memungkinkan perusahaan  untuk  
memberikan  pengalaman  yang  personal,  
memperkuat  hubungan  dengan 
pelanggan, dan membangun loyalitas 
jangka panjang. Temuan ini menjadi dasar 
dalam merancang program pelatihan yang 
lebih tepat sasaran, dengan pendekatan 
berbasis kebutuhan nyata di lapangan. 
Selain itu, riset juga mengidentifikasi 
platform digital yang paling sering 
digunakan serta jenis konten promosi yang 
paling efektif, sehingga dapat dijadikan 
acuan dalam pembuatan luaran berupa 
poster dan video promosi. Dengan 
dukungan hasil riset ini, kegiatan yang 
diusulkan tidak hanya bersifat teoritis, 
tetapi juga aplikatif dan berbasis data, yang 
pada akhirnya akan meningkatkan 
efektivitas dan keberhasilan program 
secara keseluruhan.  

Tim pengusul melakukan (Adriana et al., 
2023) riset terkait penggunaan material 
bahan utama yang telah ditambahkan 
limbah abu akasia dan abu las karbit 
sebagai material Bata Ramah Lingkungan 
(BARALINK) tanpa pembakaran dengan 
objek penelitian usaha Bata Merah Soimah. 
Tim pengusul juga melakukan penelitian 
dengan judul Analisis Perhitungan 
Penyusutan Aset Tetap terhadap Laba 

Perusahaan PT. Campina Ice Cream 
Industry Tbk yang dimana dengan 
melakukan  perhitungan  penyusutan  aset  
tetap  terhadap laba (Jannati et al., 2021)  
penggunaan  metode  jumlah  angka  tahun  
dan  metode saldo  menurun  ganda  kurang  
efektif  karena  perlakuan  pembebanan  
yang  tidak merata  dan  menurun  setiap  
tahun  sehingga  pada  awal  periode  
akuntansi  laba yang  diperoleh  cenderung  
kecil  sementara  pada  periode  berikutnya  
sampai dengan habis umur aset tetap laba 
yang diperoleh nilainya tinggi sehingga 
dapat menjadi dasar dalam analisis laba 
dari pemasaran BARALINK di usaha batu 
bata soimah. Tim juga telah melakukan 
(Hayatie et al., 2021) pengabdian kepada 
masyarakat terkait Sosialisasi strategi 
pemasaran berbasis online pada produk 
usaha mikro kecil dan menengah. 

Berbagai penelitian pengabdian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
penguatan kapasitas UMKM melalui digital 
marketing dan content branding mampu 
meningkatkan visibilitas usaha secara 
signifikan (Widiastuti et al., 2021). Upaya 
peningkatan identitas visual dan 
optimalisasi media sosial juga terbukti 
efektif memperluas jangkauan promosi 
sebagaimana ditunjukkan oleh pelatihan 
desain konten Instagram pada komunitas 
pendidikan (Purwati et al., 2024). Selain itu, 
penerapan teknologi tepat guna dan 
pendampingan pemasaran digital pada 
industri kecil terbukti mampu 
meningkatkan produktivitas serta kesiapan 
pelaku usaha dalam beradaptasi dengan 
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perubahan kebutuhan pasar (Prihandiwati 
et al., 2024). 

Dengan demikian, tujuan utama 
pengabdian ini adalah meningkatkan 
kapasitas usaha melalui penerapan SMK3L 
yang lebih baik, penguatan keterampilan 
pemasaran digital, serta pendampingan 
berkelanjutan agar industri rumah tangga 
Bata Merah Soimah mampu berkembang 
secara aman, adaptif, dan berdaya saing. 
Selain itu, program ini memberikan 
keterampilan kepada masyarakat berupa 
pelatihan penggunaan internet dan sosial 
media. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini dengan memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang strategi dalam 
memasarkan produk secara online. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Kayu 
Abang Kecamatan Tambang Ulang 
Kabupaten Tanah Laut. Peserta kegiatan ini 
adalah para remaja usia produktif dengan 
jumlah sekitar 20 orang. Hasil yang 
didapatkan dalam program pendampingan 
ini adalah para remaja memiliki 
keterampilan memasarkan produk yang 
dijual secara online melalui media sosial. 
Dengan demikian, diperlukan suatu kajian 
yang mendalam terkait pengembangan 
model pemasaran batu bata yang 
berorientasi pada prinsip ramah lingkungan 
dengan memperhatikan persepsi dan 
preferensi konsumen (Devi & Primasanti, 
2020). 

 
 
 

 

II. METODE 
A. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di 
Pengrajin Batu Merah Soimah di Desa 
Talaga, Kecamatan Pelaihari, Kabupaten 
Tanah Laut. Kegiatan ini dilaksanakan mulai 
tanggal 17 September 2025 sampai tanggal 
05 November 2025. 
 
B. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah pengrajin 
dan pekerja pada Industri Rumah Tangga 
Bata Merah Soimah sebagai penerima 
utama pendampingan, terutama dalam 
peningkatan pemahaman SMK3L, 
penggunaan APD, dan praktik keselamatan 
kerja. Kegiatan juga menyasar penguatan 
literasi digital mitra melalui pelatihan 
pembuatan katalog, konten promosi, dan 
pemanfaatan media sosial untuk 
pemasaran. Selain itu, program ini 
ditujukan untuk meningkatkan kapasitas 
usaha agar lebih adaptif dan kompetitif, 
dengan manfaat tidak langsung bagi 
masyarakat sekitar melalui terciptanya 
lingkungan kerja yang lebih aman dan 
berkembangnya usaha lokal. 
 

C. Tahapan Kegiatan 
Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan kegiatan PKM	
 
Sosialisasi dalam pelaksanaan program 

dilakukan oleh tim PKM untuk memberikan 
pemahaman awal kepada pengrajin bata 
terkait pentingnya penerapan SMK3L serta 
strategi pemasaran berbasis digital 
branding. Pada tahap ini, pengrajin 
diberikan edukasi mengenai manfaat 
SMK3L dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang aman dan sehat, sekaligus 
diperkenalkan pada konsep digital 
branding sebagai upaya memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan daya 
saing produk. 

Tahap pelatihan kemudian dilaksanakan 
dengan materi mencakup pemasaran 
digital, pembuatan konten promosi, 
branding produk, dan implementasi 
SMK3L. Pengrajin dibimbing dalam 
menerapkan strategi digital untuk 
mempromosikan produk bata, termasuk 
bata ramah lingkungan, serta mempelajari 
teknik identifikasi dan pengendalian risiko 
selama proses produksi. Selain itu, 
pelatihan pemeliharaan alat K3 juga 
diberikan untuk memastikan keselamatan 
kerja tetap terjaga. 

Penerapan teknologi menjadi bagian 
penting dalam program ini, terutama 
dalam mendukung pelaksanaan SMK3L dan 
strategi digital branding. Pengrajin 
diperkenalkan pada penggunaan alat 
pelindung diri dan sistem pengendalian 
limbah. Pelatihan perangkat digital 
diberikan untuk membantu pengrajin 
membuat konten promosi dan 
memanfaatkan media sosial serta 
marketplace sebagai sarana pemasaran 
dan periklanan. 

Selanjutnya, proses pendampingan dan 
evaluasi dilakukan untuk memastikan 
keterlaksanaan SMK3L dan efektivitas 
strategi digital branding pada mitra. Tim 
PKM memberikan bimbingan langsung 
mengenai penggunaan APD, prosedur kerja 
aman, serta pengelolaan konten promosi. 
 
D. Teknik Validasi 

Evaluasi program dilakukan melalui 
observasi langsung terhadap penerapan 
SMK3L, penggunaan APD, serta perubahan 
perilaku kerja di lokasi mitra, disertai 
penilaian hasil praktik seperti katalog 
digital, konten promosi, papan nama 
usaha, dan penggunaan akun media sosial 
sebagai media pemasaran. Tim PKM juga 
melakukan wawancara dan diskusi dengan 
pemilik serta pekerja untuk menilai 
pemahaman mereka terhadap materi 
pelatihan, termasuk penggunaan APAR, 
APD, serta strategi digital marketing. Selain 
itu, monitoring berkala digunakan untuk 
menilai konsistensi penerapan SMK3L dan	
efektivitas pemanfaatan media digital, 
dengan dukungan dokumentasi foto, 
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catatan lapangan, dan tampilan akun 
promosi sebagai bukti capaian 
perkembangan mitra. 
 

E. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan program diukur melalui 

indikator kuantitatif berupa terlaksananya 
rangkaian pelatihan (katalog digital, konten 
promosi, pemasaran digital, dan SMK3L), 
kehadiran peserta pelatihan sebanyak 25 
orang, serta tersedianya luaran nyata 
seperti papan nama usaha, katalog digital, 
konten promosi, dan akun media sosial 
yang telah dibuat dan digunakan mitra. 
Secara kualitatif, keberhasilan ditunjukkan	
oleh meningkatnya pemahaman mitra 
terhadap SMK3L, perubahan perilaku 
penggunaan APD, kemampuan membuat 
konten promosi secara mandiri, serta 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
branding dan pemasaran digital dalam 
pengembangan usaha. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian  
menghasilkan sejumlah capaian terukur 
yang muncul dari rangkaian sosialisasi, 
pelatihan, penerapan teknologi, serta 
pendampingan. Hasil utama terlihat pada 
meningkatnya kualitas pemasaran digital 
mitra, ketersediaan media promosi, 
peningkatan pemahaman terhadap SMK3L, 
serta perubahan perilaku kerja yang mulai 
menerapkan penggunaan APD. 
Kegiatan sosialisasi berhasil memberikan 
pemahaman awal mengenai pentingnya 

SMK3L dan digital branding kepada 
pengrajin Bata Merah Soimah.  

 
Gambar 3. Sosialisasi awal ke lokasi mitra 

 
Pelatihan yang dilakukan telah 

menghasilkan produk nyata berupa katalog 
digital, papan nama usaha, konten 
promosi, serta aktivasi akun media sosial 
seperti WhatsApp, Facebook, dan 
Instagram.  

 
Gambar 4. Pelatihan pembuatan katalog 

digital dan konten promosi 
 

Di bidang SMK3L, pelatihan penggunaan 
APAR dan APD memperlihatkan perubahan 
perilaku pekerja, yang sebelumnya tidak 
menggunakan APD dan kini mulai 
menerapkannya dalam aktivitas produksi. 



 http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg  

114  Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 
Volume 10, Nomor 2, November 2025 

Copyright © 2025Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 

 
Gambar 5. Pelatihan SMK3L dan APD 

 
Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilakukan, terjadi perubahan kondisi mitra 
pada saat sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pengabdian. Perubahan 
kondisi mitra dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Perubahan kondisi mitra 
Aspek 
yang 

Dinilai 

Sebelum 
Program 

Setelah Program 

Penggun
aan APD 

Tidak 
menggunakan 
APD; paparan 
debu tinggi; 
risiko cedera 

tinggi 

Mulai 
menggunakan 

APD (helm, 
sarung tangan, 
masker) dalam 

aktivitas 
produksi 

Pemaha
man 

SMK3L 

Tidak ada 
pengetahuan 
SMK3L; tidak 
ada SOP kerja 

Memahami 
bahaya kerja, 
praktik APAR, 

identifikasi 
risiko, serta tata 

kelola 
lingkungan 

Pemasara
n 

Hanya mulut ke 
mulut; tanpa 

branding 

Memiliki katalog 
digital, konten 
promosi, dan 
papan nama 

usaha 

Aspek 
yang 

Dinilai 

Sebelum 
Program 

Setelah Program 

Media 
Sosial 
untuk 

Promosi 

Tidak memiliki 
akun digital 
marketing 

Akun 
WhatsApp/ 
Instagram/ 

Facebook aktif; 
digunakan untuk 

promosi 

Jangkaua
n 

Promosi 

Tidak ada 
promosi digital 

Iklan digital 
menjangkau 

18.323 akun dan 
94 views 

(Facebook Ads) 

Identitas 
Usaha 

Tidak memiliki 
logo dan papan 

nama 

Papan nama + 
logo usaha hasil 
desain tim PKM 

 
Hasil program ini sejalan dengan 

penelitian Kurniawan et al. (2024) yang 
menegaskan bahwa pelatihan K3 pada 
industri batu bata berperan penting dalam 
menurunkan risiko kecelakaan kerja serta 
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap 
bahaya paparan debu dan kondisi kerja 
yang tidak aman. Temuan tersebut 
konsisten dengan kondisi mitra Bata Merah 
Soimah, yang setelah pelatihan SMK3L 
mulai menunjukkan perubahan perilaku 
dalam penggunaan APD, memahami 
prosedur kerja aman, dan menerapkan 
langkah pengendalian risiko di area 
produksi. Keselarasan antara hasil PKM dan 
temuan Kurniawan et al. memperkuat 
bahwa pendekatan edukatif dan praktik 
langsung dalam penerapan SMK3L 
merupakan intervensi yang efektif bagi 
industri rumah tangga berbasis produksi 
bata. 
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Penerapan SMK3L pada mitra 
menunjukkan perubahan yang signifikan 
dibanding kondisi awal. Sebelum program, 
pekerja tidak menggunakan APD, area kerja 
berantakan, dan tidak ada pemahaman 
mengenai bahaya debu, risiko kecelakaan, 
maupun penggunaan APAR. Setelah 
pelatihan, mitra mulai menerapkan 
penggunaan APD seperti helm, sarung 
tangan, sepatu kerja, dan masker. Mereka 
juga telah memahami prosedur kerja aman, 
identifikasi bahaya, serta pengendalian 
risiko. Material edukasi SMK3L berupa 
papan edukasi K3 turut dipasang untuk 
meningkatkan kesadaran pekerja saat 
bekerja di area produksi. 

Perubahan ini didokumentasikan 
melalui foto pekerja yang sudah 
menggunakan APD, serta bukti 
pelaksanaan praktik APAR dan praktik 
SMK3L lain di lokasi usaha. 
 
B. Pembahasan 

Pelaksanaan program PKM 
menunjukkan adanya perubahan nyata 
pada mitra Bata Merah Soimah, terutama 
dalam aspek keselamatan kerja dan literasi 
pemasaran digital. Kondisi awal mitra yang 
belum memahami SMK3L, tidak 
menggunakan APD, serta menjalankan 
proses produksi secara konvensional 
menjadi tantangan utama dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang aman. 
Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan, 
mitra mulai memahami risiko kerja yang 
muncul dalam proses pembuatan bata, 
termasuk bahaya paparan debu, potensi 

cedera, dan cara penggunaan APAR untuk 
pencegahan kebakaran. Perubahan 
perilaku, yang ditunjukkan dengan mulai 
digunakannya APD, merupakan indikator 
penting bahwa peningkatan pemahaman 
telah terjadi. 

Penerapan digital marketing juga 
memberikan transformasi signifikan dalam 
sistem pemasaran mitra. Sebelum 
program, pemasaran hanya mengandalkan 
metode tradisional melalui penjualan 
langsung dan informasi dari mulut ke 
mulut. Setelah pelatihan, mitra mampu 
membuat katalog digital, konten promosi, 
serta mengoperasikan platform media 
sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, 
dan marketplace. Kehadiran papan nama 
usaha dan konten digital memberikan 
identitas visual baru yang membantu 
meningkatkan profesionalitas usaha. 
Perubahan ini menjadi fondasi bagi 
perluasan jangkauan pasar secara lebih 
modern dan terstruktur. 

Hasil program PKM ini selaras dengan 
temuan Kurniawan et al. (2024), yang 
menekankan bahwa pelatihan keselamatan 
kerja pada industri batu bata efektif 
meningkatkan kesadaran pekerja dan 
menurunkan risiko kecelakaan. Dalam 
penelitian tersebut, edukasi K3 terbukti 
mendorong perubahan perilaku pekerja 
dalam mengenali bahaya kerja serta 
menerapkan tindakan pencegahan. 
Konsistensi ini terlihat pula pada mitra 
Merah Soimah, yang menunjukkan 
peningkatan kepatuhan terhadap 
penggunaan APD dan pemahaman 
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mengenai pengendalian risiko. Hal ini 
menguatkan bahwa pendekatan edukatif, 
disertai praktik langsung, merupakan 
metode yang tepat untuk sektor industri 
rumah tangga yang minim pemahaman K3. 

Secara keseluruhan, integrasi SMK3L 
dan pemasaran digital dalam program PKM 
terbukti memberikan dampak positif 
terhadap pengembangan kapasitas mitra. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
keamanan dan kenyamanan lingkungan 
kerja, tetapi juga memperluas peluang 
usaha melalui strategi branding dan 
promosi yang lebih efektif. Kombinasi 
kedua aspek tersebut menjadi model 
penguatan kapasitas yang relevan dan 
dapat di replikasi untuk industri rumah 
tangga lain yang menghadapi tantangan 
serupa. 

IV. PENUTUP 
Program PKM memberikan dampak 

nyata bagi pengembangan usaha Bata 
Merah Soimah melalui empat aspek utama. 
Pertama, terjadi peningkatan signifikan 
dalam pemasaran digital, ditandai dengan 
tersusunnya katalog digital, konten 
promosi, papan nama usaha, serta aktivasi 
akun Instagram, Facebook, TikTok, dan 
marketplace yang sebelumnya tidak 
dimiliki. Kedua, penerapan alat pelindung 
diri (APD) mulai dilakukan oleh pekerja 
setelah pelatihan, menunjukkan 
perubahan perilaku dari kondisi awal yang 
sama sekali tidak menggunakan APD. 
Ketiga, pelatihan SMK3L memberikan 
pemahaman baru mengenai penggunaan 
APAR, identifikasi bahaya kerja, dan 

pengendalian risiko, yang sejalan dengan 
penelitian Kurniawan et al. (2024) tentang 
efektivitas pelatihan K3 pada industri batu 
bata dalam menurunkan risiko kecelakaan. 
Keempat, tersedianya luaran visual usaha 
berupa katalog dan konten promosi 
berfungsi sebagai galeri produk digital yang 
memperkuat identitas usaha dan 
meningkatkan daya tarik konsumen. 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil 
program, mitra diarahkan untuk 
memperbarui konten secara rutin pada 
platform digital, mempertahankan 
penggunaan APD, memasang papan 
edukasi SMK3L sebagai pengingat, serta 
melakukan pelatihan internal bagi pekerja 
baru. Selanjutnya, monitoring jangka 
panjang akan dilakukan melalui kunjungan 
berkala untuk mengevaluasi penerapan 
SMK3L, konsistensi penggunaan APD, 
perkembangan aktivitas pemasaran digital, 
serta keberlanjutan pemanfaatan media 
promosi. Evaluasi ini juga akan mencakup 
pemeriksaan kondisi papan nama, kualitas 
katalog digital, dan wawancara singkat 
dengan pemilik maupun pekerja untuk 
mengidentifikasi kebutuhan 
pendampingan lanjutan. Dengan demikian, 
program ini tidak hanya menghasilkan 
perubahan jangka pendek, tetapi juga 
membangun sistem yang mendorong 
peningkatan kapasitas usaha secara 
berkelanjutan. 
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